
 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan analisis, berdasarkan data yang didapati di ruas jalan 

LPMP, Kalasan, Sleman, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil atas pengamatan langsung didapati 11 (sebelas) jenis kerusakan jalan, 

diantaranya : retak kulit buaya, retak memanjang, retak melintang, alur, 

tambalan, lubang, disintegration, pelepasan butir, rought, fatty, dan amblas. 

2. Dari 3,4 km km ruas jalan yang diteliti ada 270 titik kerusakan dengan. 

3. Berdasarkan Tata Cara Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan Kota No 

18/T/BNKT/1990 atau metode Bina Marga maka nilai kondisi jalan 

menunjukkan angka 8 (delapan), yang berarti kerusakan jalan tinggi. 

4. Penanganan kerusakan berasaskan urutan prioritas (UP) yang terdapat 

dalam metode Bina Marga menandakan jalan tersebut mendapat nilai 5, 

sehingga jalan perlu masuk program pemeliharaan berkala atau overlay. 

5. Dengan metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 jalan tersebut 

memerlukan tebal lapis tambahan atau overlay tebal 200 mm atau dengan 

aspal modifikasi 50 mm. 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang ada maka disarankan sebaiknya 

dilakukan perbaikan tebal lapis atau overlay tipis aspal bergradasi padat setebal 

50mm pada ruas jalan tersebut dikarenakan banyaknya kerusakan yang didapat.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Foto kerusakan jalan dan penelitian 

     

   

   



 

 

 

 

Lampiran 2 Surat Permohonan Data LHR 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 Surat Permohonan  Data Lendutan dan Eksisting Jalan 
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Lampiran 4 Survei Lalu Lintas Harian 

 

 

  

  

  

HARI 1

Jenis Kendaraan SMP/Jam

Sepeda Motor 696,3

Mobil Penumpang 220,4

Pick Up 60,8

Bus Sedang 0,3

Bus Besar 0,3

Truck 2 Sumbu 37,3

Truck 3 Sumbu 0,8

HARI 2

Jenis Kendaraan SMP/Jam

Sepeda Motor 683,4

Mobil Penumpang 251,7

Pick Up 72,5

Bus Sedang 1,9

Bus Besar 0,0

Truck 2 Sumbu 38,4

Truck 3 Sumbu 1,6

HARI 3

Jenis Kendaraan SMP/Jam

Sepeda Motor 380,7

Mobil Penumpang 92,3

Pick Up 28,6

Bus Sedang 0,4

Bus Besar 0,0

Truck 2 Sumbu 34,9

Truck 3 Sumbu 0,4


